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ABSTRAK 

 

Penelitian Pemanfaatan Limbah Perkerasan Aspal (Reclaimed Asphalt) 

Sebagai Bahan Pengganti Agregat Pada Campuran AC-WC (Asphalt Concrete 

– Wearing Course) Terhadap Karakteristik Marshall, Nanang Hermawan, 

1821108, Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Institut Teknologi Nasional Malang, Dosen Pembimbing I: Ir. Eding Iskak 

Imananto, MT., Dosen Pembimbing II: Mohammad Erfan, S.T., M.T. 

 

Penggunaan aspal dalam industri konstruksi jalan telah menjadi pilihan 

yang umum karena sifatnya yang tahan lama dan daya dukung yang baik. Akan 

tetapi, penggunaan aspal dalam pembangunan jalan juga menghasilkan limbah 

perkerasan aspal (reclaimed asphalt) yang dihasilkan dari pemeliharaan, perbaikan, 

dan rekonstruksi jalan. Dengan semakin meningkatnya kepedulian terhadap 

lingkungan dan upaya untuk mengurangi penggunaan sumber daya alam yang 

terbatas, telah muncul minat dalam memanfaatkan limbah perkerasan aspal sebagai 

bahan pengganti agregat dalam campuran AC-WC (Asphalt Concrete - Wearing 

Course). 

Berdasarkan pengujian ekstraksi yang dilakukan pada limbah perkerasan 

aspal didapat rata-rata kadar aspal yang diperoleh adalah 1,76 %. Spesifikasi 

kualitas reclaimed asphalt yang ditetapkan oleh National Asphalt Pavement 

Association (NAPA) 1996 menyatakan bahwa kadar aspal minimum yang 

terkandung dalam limbah perkerasan aspal adalam 3,80 %, Maka limbah 

perkerasan yang mengandung kadar aspal dibawah spesifikasi tersebut dapat 

diabaikan. 

Variasi penambahan limbah perkerasan aspal dalam penelitian ini adalah 

0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% terhadap berat agregat 5-10 dengan variasi kadar 

aspal mulai dari 5% sampai dengan 7% dan didapatkan nilai Kadar Aspal Optimum 

(KAO) sebesar 5,96%. Pencampuran Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) atau 

limbah perkerasan aspal berpengaruh terhadap naiknya angka Stabilitas, Flow, 

Marshall Quotien (MQ), VFA, dan Berat Volume, hal tersebut disebabkan oleh 

aspal yang masih menyelimuti butir agregat limbah perkerasan. Penurunan nilai 

VIM dan VMA juga disebabkan dari faktor masih terdapat aspal yang melekat pada 

agregat mengakibatkan sedikitnya rongga di dalam campuran dan rongga antar 

agregat. 

 

Kata kunci: Agregat; AC-WC; Marshall; Reclaimed Asphalt. 
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